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Abstract

Home care nursing PT. Wishan Global Medika has many requests for home care nursing services, but there are still few nurses who apply and some of the applicants do not meet the expected criteria. So it is interesting to conduct research on the analysis of the effectiveness of recruitment and selection in meeting the needs of nurses in nursing home care at PT Wishan Global Medika. This study aims to describe the analysis of the effectiveness of recruitment and selection in meeting the needs of nurses in nursing home care PT. Wishan Global Medika. This study uses a qualitative approach with a descriptive approach. Informants were selected using purposive sampling method as many as 6 informants, namely the Director, General Manager, Person in Charge of Home Care, and 3 nurses. In data analysis, data reduction is carried out, data presentation and conclusions are made. The results of the study obtained an analysis of the effectiveness of recruitment and selection in meeting the needs of nurses in nursing home care PT. Wishan Global Medika has been effective, it's just that from a document review of files and data related to recruitment and selection it has not been effective because it is still constrained by the absence of data recap by HRD, and from interviews there are a small number that are still less effective, namely in the recruitment process at the the number of applicants and the quantity of recruitment, while in the implementation of the selection which is still less effective is in the belief in the selection staff and the number of applicants who take part in the selection. In conclusion, the description of the analysis of the effectiveness of recruitment and selection in meeting the needs of nurses in nursing home care at PT Wishan Global Medika on observation and interviews is quite effective, while document review is still less effective. Suggestion The need for additional HR in the HRD section because HRD is still working concurrently.

Keywords; effectiveness of recruitment; effectiveness of selection; nurse home care.

Abstrak
Keperawatan home care PT. Wishan Global Medika memiliki banyak permintaan pelayanan keperawatan home care, tetapi masih sedikit perawat yang melamar dan beberapa dari pelamar tidak sesuai dengan kriteria yang diharapkan. Sehingga menarik untuk dilakukan penelitian tentang analisis efektivitas rekrutmen dan seleksi dalam memenuhi kebutuhan tenaga perawat di keperawatan home care PT Wishan Global Medika. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran analisis efektivitas rekrutmen dan seleksi dalam memenuhi kebutuhan tenaga perawat di keperawatan home care PT. Wishan Global Medika. 
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Penelitian ini menggunakan pendekatan Kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Informan dipilih menggunakan metode purposive sampling sebanyak 6 orang informan, yaitu Direktur, general Manager, Penanggung Jawab Home Care, dan 3 orang perawat pelaksana. Dalam analisis data dilakukan reduksi data, penyajian data dan membuat kesimpulan. Hasil penelitian diperoleh gambaran analisis efektivitas rekrutmen dan seleksi dalam memenuhi kebutuhan tenaga perawat di keperawatan home care PT. Wishan Global Medika sudah efektif, hanya saja dari telaah dokumen terhadap berkas dan data yang terkait dengan rekrutmen dan seleksi belum efektif karena masih terkendala oleh belum ada data hasil rekapan oleh HRD, serta dari wawancara ada sebagian kecil yang masih kurang efektif yaitu pada proses rekrutmen dibagian jumlah pelamar dan kuantitas rekrutmen, sedangkan pada pelaksanaan seleksi yang masih kurang efektif adalah pada bagian keyakinan pada tenaga penyeleksi dan jumlah pelamar yang mengikuti seleksi. Kesimpulannya gambaran analisis efektivitas rekrutmen dan seleksi dalam memenuhi kebutuhan tenaga perawat di keperawatan home care PT Wishan Global Medika pada observasi dan wawancara sudah cukup efektif, sedangkan pada telaah dokumen masih kurang efektif. Saran Perlunya penambahan SDM pada bagian HRD karena HRD masih bekerja secara merangkap.

Kata kunci; efektivitas rekrutmen; efektivitas seleksi; perawat home care

PENDAHULUAN
Perawat Home care merupakan seorang ahli atau professional untuk memberikan pelayanan kesehatan ditempat tinggal pasien atau dirumah dengan tujuan membantu memenuhi kebutuhan pasien dalam menangani masalah atau problem kesehatan dengan bekerja sama secara tim dengan petugas kesehatan professional lainnya dengan melibatkan anggota keluarga sebagai pendukung didalam proses perawatan dan penyembuhan pasien sehingga keluarga bisa mandiri dalam mengatasi masalah kesehatan (Parellangi, 2018). Berdasarkan data Perserikatan Bangsa Bangsa (PBB) tentang World Populatin Ageing, diperkirakan pada tahun 2015 terdapat 901 juta jiwa penduduk lanjut usia di dunia. Jumlah tersebut di proyeksikan terus meningkat mencapai 2 (dua) miliar jiwa pada tahun 2050 (Badan Pusat Statistik, 2019). Menurut  Giannakouris dalam Kouta et al., (2015) Hal ini terjadi terutama di negara berkembang, dimana jumlah orang lanjut usia akan meningkat dari 400 juta pada tahun 2000 menjadi 1,7 miliar pada tahun 2050. Pertumbuhan populasi terkuat diperkirakan terjadi dari 2008 sampai 2060 di Siprus (+66%), Irlandia (+53%), Luksemburg (+52%), Inggris (+25%), dan Swedia (+18%). Seperti halnya yang terjadi dinegara – negara di dunia, Indonesia juga mengalami penuaan penduduk. Jumlah lansia di Indonesia diproyeksikan akan meningkat dari sebelumnya tahun 2015 sebanyak 22 juta jiwa atau (8,5%) menjadi 27,5 juta atau 10,3% pada tahun 2019 dan 57,0 juta jiwa atau 17,9% pada tahun 2045 (Badan Pusat Statistik, 2019). Sedangkan di Tangerang Selatan berdasarkan data dari proyeksi jumlah penduduk tahun 2019 sebanyak 1.747.906 orang       (Badan Pusat Statistik, 2019). 
Menurut Komisi Eropa tahun 2008 dalam penelitian yang dilakukan oleh Kouta et al., (2015) yang berjudul “Evaluation of Home Care Nursing for Elderly People in Cyprus” menerangkan bahwa perubahan demografis menunjukan meningkatan permintaan pada layanan formal dan penurunan yang signifikan dalam pemberian perawatan keluarga. Hampir sembilan dari 10 orang Eropa, menyukai perawatan berbasis rumah atau komunitas dari pada perawatan residensial atau rawat inap. Lansia memiliki harapan pensiun yang panjang, sehat dan bebas dari disabilitas berat. Mereka berharap untuk menghabiskan masa pensiun mereka dirumah mereka sendiri selama mereka memilih untuk melakukannya, daripada tinggal di perawatan residensial dimana laporan terbaru tentang kondisi yang buruk, penelataran, pelecehan dan kesalahan medis telah menarik perhatian Uni Eropa (Thomas dan McHacon dalam Kouta et al., (2015)).
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Menurut Tribowo dalam Rahmi & Ramadhanti, (2017) Konsep home care ini merupakan solusi paling tepat untuk mengantisipasi jumlah pasien yang tidak tertampung di rumah sakit. Sedangkan World Health Organization (WHO) menyatakan bahwa jumlah perawat di seluruh dunia pada tahun 2011 ada 19,3 juta perawat, dan di Indonesia jumlah perawat di rumah sakit terdapat 147.264 orang perawat (45,65 %) dari seluruh jumlah tenaga kesehatan di rumah sakit. Secara nasional, rasio perawat adalah 87,65 per 100.000 penduduk. Hal ini masih jauh dari target 2019 yaitu 180 per 100.000 penduduk. Hal ini menunjukkan bahwa tenaga perawat masih sangat terbatas, dan keterbatasan ini bisa menyebabkan beban kerja perawat menjadi tinggi yang akan berdampak pada kualitas pelayanan yang diberikan (Rizky et al., 2018). Serta berdasarkan rekapitulasi SDM kesehatan yang diselengarakan di Kota Tangerang Selatan, jumlah perawat di Puskesmas sebanyak 205 orang dan masih dalam kategori belum memenuhi, sehingga targetnya pelayanan kesehatan swasta dapat membantu dalam memenuhi kebutuhan akan pelayanan kesehatan yang meningkat, salah satunya melalui pelayanan dirumah atau home care dan pemenuhan kebutuhan tenaga perawat itu penting untuk mencegah dampak negative yang ditimbulkan (Kemenkes RI, 2015).
Menurut Moorhead dan Griffin dalam Tahir, (2020) Burnout merupakan salah satu dampak akibat kekurangnya tenaga perawat, dimana Burnout merupakan keadaan individu yang mengalami kelelahan, depersonalisasi, dan menurunnya kinerja akibat keterlibatan diri pada pekerjaan yang memiliki banyak tuntutan emosional dan terlalu sedikit sumber kepuasan atau adanya ketidakpuasan. Burnout dapat memberikan dampak yang negatif terhadap penampilan kerja perawat dalam memberikan asuhan keperawatan. Selain itu, burnout juga dapat berdampak pada rendahnya kepuasan kerja perawat, berkurangnya komitmen terhadap organisasi, dan meningkatnya intention turnover perawat (Laschinger dan Wong dalam Tahir, (2020)). Hal tersebut setujui oleh Hikmat dan Melinda, (2020) yang menyebutkan bahwa perawat yang tidak puas dengan pekerjaaanya akan memberikan pelayanan yang kurang baik dan kurang bermutu kepada pasien sehingga kepuasan pasien dan keluarga kurang terpenuhi yang pada akhirnya menurunkan citra dan pendapatan suatu pelayanan kesehatan. Dampak lain yang ditimbulkan karena kekurangan tenaga perawat adalah ketidak lengkapan dalam pengisian dokumentasi asuhan keperawatan (Kimalaha et al., 2019).
Meski tidak mudah untuk memperoleh tenaga perawat, tetapi dalam merekrut tenaga perawat juga tidak boleh sembarangan karena perawat memiliki tanggung jawab yang besar dalam memberikan pelayanan, dalam keperawatan home care perawat akan menjalankan salah satu fungsinya yaitu fungsi Independen dimana kegiatan – kegiatan dalam keperawatan mulai dari diagnosis dan pengobatan dalam fungsi ini tindakan perawat tidak memerlukan perintah dokter. Tindakan perawat bersifat mandiri, berdasarkan pada ilmuan dan kiat keperawatan (Mubarak et al., 2015). Oleh karena itu, perawat bertanggung jawab atas akibat yang muncul dari tindakan yang diambil. Sehingga penting bagi sebuah keperawatan home care untuk memiliki sumber daya manusia yang berkualitas dan professional sesuai dengan fungsi dan tugas setiap pegawai. Sehingga efektivitas rekrutmen dan seleksi perawat menjadi bagian yang sangat penting dalam mencapai tujuan keperawatan home care serta menjamin mutu pelayanan karena salah satu kunci keberhasilan perusahaan terletak pada kualitas sumber daya manusia yang dimilikinya. Sumber daya manusia yang berkualitas dapat diperoleh dari proses penggolahan SDM yang berkualitas juga (Riana, 2016).
Perlu dilakukan perencanaan yang strategis dan sistematis dalam memenuhi kebutuhan tenaga keperawatan dan perencanaan yang baik untuk mempertimbangkan klasifikasi klien berdasarkan tingkat ketergantungan, metode pemberian asuhan keperawatan, jumlah dan kategori tenaga keperawatan serta perhitungan jumlah tenaga keperawatan. Untuk itu diperlukan kontribusi dari manajer keperawatan dalam menganalisis dan merencanakan kebutuhan tenaga keperawatan di keperawatan home care (Rakhmawati dalam Haikal, (2017)). Rekrutmen dan seleksi mempunyai fungsi penting dalam manajemen sumber daya 
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manusia pada setiap tipe bisnis perusahaan. Dimana kualitas sumber daya manusia pada perusahaan sangat tergantung pada keefektifan kedua fungsi tersebut (Gamage dalam Sembiring, (2018)). Untuk melakukan proses rekrutmen dan seleksi ini, diperlukan kecermatan agar tenaga keperawatan yang diterima dapat memenuhi kualifikasi perawat sesuai dengan standar minimal yang ditetapkan, dan dapat melaksanakan tugas sesuai dengan harapan keperawatan home care. Budiantoro dalam Kumaladewi, (2018) menyatakan, bahwa rekrutmen dapat dinyatakan efektif apabila dapat memperoleh pelamar sebanyak – banyaknya sesuai kualifikasi kebutuhan perusahaan dari berbagai sumber, sehingga akan terjaring calon karyawan dengan kualitas tertinggi dari yang terbaik.
PT Wishan Global Medika merupakan sebuah perusahaan swasta yang bergerak di Pelayanan kesehatan yang didirikan oleh seorang perawat profesional bersertifikat sebagai perawat penerbangan ACL, NRP, CCAT, MEF, AmCRM, CRaMA. Dimana perusahaan ini, berdiri sejak tahun 2014, yang dimulai dari pelayanan Home Health Care dan penyediaan alat - alat Kesehatan, kemudian berkembang dan hingga sekarang memiliki layanan medikal evakuasi baik nasional maupun internasional yang sudah bersertifikat ISO 9001 serta memiliki sebuah klinik kesehatan. Keperawatan home care PT Wishan Global Medika Memberikan layanan kesehatan bagi mereka yang membutuhkan perawatan lanjutan setelah melakukan perawatan di rumah sakit. Menyediakan perawat home health care terbaik yang berlisensi dan ber sertifikasi, dengan melalui proses rekrutmen dan skrining yang ketat. Sehingga menghadirkan layanan perawatan di rumah sampai dengan level intensive care yang dilengkapi dengan peralatannya.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Kumaladewi, (2018) menunjukkan bahwa pelaksanaan rekrutmen dan seleksi yang diterapkan RSIA Muslimat Jombang pada tenaga perawat belum efektif karena pada pelaksanaan rekrutmen jumlah pelamar, kualifikasi, sumber rekrutmen, manfaat perekrutan, waktu dan kuantitas dan kualitasnya masih kurang. Serta pada pelaksanaan seleksi keakuratan, keadilan, keyakinan, jumlah pelamar dan jumlah pelamar yang berkualitas masih kurang. Sedangkan menurut Nabi, (2015) kurangnya manfaat perekrutan, kuantitas dan kualitas perekrutan, keakuratan, keadilan dan keyakinan menjadi penyebab ketidak efektifan rekrutmen dan seleksi. Penelitian lain meyebutkan manfaat perekrutan dan keyakinan menjadi penyebab terjadinya ketidak efektifan rekrutmen dan seleksi (Pahlevi, 2015).
Berdasarkan hasil survey yang dilakukan oleh peneliti di keperawatan home care PT. Wishan Global Medika, bahwa menurut general manager keperawatan home care PT. Wishan Global Medika mengatakan “Di keperawatan home care PT. Wishan Global Medika memiliki banyak permintaan untuk pelayanan keperawatan home care tetapi masih sedikit perawat yang melamar”, beserta data yang diperoleh peneliti bahwa kebutuhan perawat home care sebesar 64 orang dalam satu tahun terakhir dengan jumlah total perawat yang dimiliki sebanyak 64 orang perawat home care, dengan tambahan 4 pasien baru perbulan atau membutuhkan 8 perawat baru setiap bulannya, sedangkan jumlah perawat yang melamar setiap bulannya hanya 10 pelamar, rata – rata 30% dari seluruh pelamar belum sesuai dengan kebutuhan dan 70% sudah sesuai dengan kebutuhan. Hal ini menunjukkan bahwa jumlah pelamar perawat yang melamar masih sedikit dan beberapa dari pelamar tidak sesuai dengan kriteria yang diharapkan. Sehingga dari uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dan membuat karya tulis dengan judul “Analisis efektivitas rekrutmen dan seleksi dalam memenuhi kebutuhan tenaga perawat di keperawatan home care PT Wishan Global Medika”. Tujuan Penelitian ini adalah; Untuk mengetahui gambaran analisis efektivitas rekrutmen dan seleksi dalam memenuhi kebutuhan tenaga perawat di keperawatan home care PT. Wishan Global Medika; Untuk mengetahui gambaran evaluasi efektivitas pelaksanaan rekrutmen tenaga perawat di keperawatan home care PT Wishan Global Medika; Dan untuk mengetahui gambaran evaluasi efektivitas pelaksanaan seleksi tenaga perawat di keperawatan home care PT Wishan Global Medika.
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METODE
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Dalam penelitian ini dilakukan pengumpulan data primer dan data sekunder, Pengumpulan data primer diperoleh dari hasil wawancara mendalam dan observasi, sedangkan data sekunder diperoleh dari telaah dokumen. Informan dipilih menggunakan metode purposive sampling sebanyak 6 orang informan, yaitu Direktur, General Manager, Penanggung Jawab Home Care, dan 3 orang perawat pelaksana. Pada penelitian ini, dilakukan jenis triangulasi data yaitu data hasil observasi, data hasil wawancara dan data hasil telaah dokumen. Instrumen dalam penelitian ini menggunakan pedoman wawancara, lembar checklist observasi dan pedoman telaah dokumen.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Lembar Checklist Observasi

Tabel 1 Hasil Lembar Checklist Observasi

	No
	Nama Kegiatan
	Mendukung
	Keterangan

	
	
	YA
	TIDAK
	

	1.
	Observasi SDM
	
	√
	Masih kurang SDM

	2.
	Observasi Media yang
digunakan
	√
	
	Sudah baik

	3.
	Observasi sasaran
	√
	
	Sudah baik



Berdasarkan pada Tabel 1 dapat diketahui pada tahap observasi yang dilakukan oleh peneliti terhadap pelaksanaan rekrutmen dan seleksi yang dilakukan oleh keperawatan home care PT Wishan Global Medika; Pertama, berdasarkan observasi pada bagian SDM yang terlibat dalam pelaksanaan rekrutmen dan seleksi diketahui bahwa kemampuan SDM dalam pelaksanaan rekrutmen dan seleksi masih belum efektif, dimana SDM yang terlibat dalam pelaksanaan rekrutmen dan seleksi adalah dua orang HRD, seorang general manager dan direkturnya langsung yang sudah sesuai dengan kualifikasi yang ditetapkan oleh perusahaan, hanya saja masih terdapat kendala yaitu tenaga HRD yang bekerja secara merangkap sebagai tenaga pelaksana juga, sehingga beberapa tugas HRD seperti tugas sebagai penilai kinerja perawat pelaksana dan perekapan data rekrutmen dan seleksi yang masih belum dilaksanakan, serta belum ada tenaga penyeleksi secara psikologi; Kedua, berdasarkan observasi pada media yang digunakan untuk membantu memperoleh pelamar juga sudah cukup efektif, dimana media yang digunakan adalah berbagai media social seperti Instagram, Facebook, Telegram, Whatsaap dan Jobstreet, namun masih terdapat kendala yaitu ketika dilakukan publikasi untuk mencari tenaga perawat ICU dengan kriteria minimal lulusan Diploma 3 Keperawatan, berpengalaman minimal 2 tahun di ICU, berpengalaman kerja sebagai perawat home care ICU, memiliki STR yang masih aktif dan memiliki sertifikat BTCLS, tetapi pelamar yang masuk belum sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan yaitu fresh graduate dan bidan, sehingga kebutuhan akan perawat ICU belum terpenuhi sedangkan untuk perawat senior dan junior sudah terpenuhi, hal ini juga dipengaruhi oleh kebutuhan perawat ICU yang tinggi karena pandemi Covid-19 di Indonesia. Yang terakhir, berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti terhadap sasaran yang dituju oleh tim perekrut juga sudah cukup efektif yaitu dengan menyebarkan informasi di berbagai media sosial dengan harapan dapat memperoleh pelamar sesuai dengan kualifikasi yang ditetapkan sehingga dapat memenuhi kebutuhan, serta dilakukan kerja sama dengan perawat home care ICU yang telah bergabung untuk memberikan rekomendasi, namun hasilnya memang belum memenuhi kebutuhan yang ada, hal ini juga dipengaruhi oleh kebutuhan perawat ICU yang cukup tinggi karena pandemi Covid-19 di Indonesia.
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Menurut Samba’a Nikita A, (2018) menyatakan bahwa pelaksanaan rekrutmen dan seleksi dapat berjalan dengan efektif dipengaruhi oleh beberapa factor seperti; Pertama, kemampuan sumber daya manusia dalam melaksanakan rekrutmen dan seleksi sesuai dengan kemampuan dan ketentuan yang ditetapkan oleh sebuah perusahaan, organisasi atau sebuah pelayanan kesehatan; Kedua, media yang digunakan untuk memperoleh pelamar, seperti pemanfaatan media sosial, membangun kemitraan, ketepatan informasi yang disampaikan yang disesuaikan dengan kualifikasi yang di tetapkan oleh perusahaan, organisasi atau pelayanan kesehatan; dan terakhir, ketepatan sasaran yang dituju oleh tim perekrut. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Akila et al., (2020) bahwa efektivitas pelaksanaan rekrutmen dan seleksi dikatakan efektif apabila sudah berhasil mencapai tujuan dari pelaksanaan rekrutmen dan seleksi tersebut.
Sehingga berdasarkan hasil lembar checklist observasi dan didukung oleh teori dan penelitian sebelumnya sehingga Gambaran evaluasi efektivitas pelaksanaan rekrutmen dan seleksi tenaga perawat di keperawatan home care PT Wishan Global Medika masih belum efektif.

2. [bookmark: _TOC_250007]Hasil Telaah Dokumen

Tabel 4.3 Hasil Telaah Dokumen

	
No
	
Nama Dokumen
	Bukti Fisik
	Implementasi di lapangan
	
Hambatan

	
	
	YA
	TIDAK
	YA
	TIDAK
	

	1.
	Dokumen Laporan hasil rekrutmen dan seleksi
	
	√
	
	√
	Kurangnya SDM

	2.
	Daftar kegiatan Pelatihan
dan sosialisasi
	√
	
	√
	
	Tidak ada

	3.
	Standar Operasional
Prosedur (SOP)
	√
	
	√
	
	Tidak ada



Berdasarkan pada Tabel 4.3 dapat diketahui bahwa; Pertama, dari dokumen laporan hasil rekrutmen dan seleksi yang ada di Keperawatan Home Care PT Wishan Global Medika belum efektif karena masih terkendala oleh belum ada data hasil rekapan oleh HRD, karena tenaga HRD yang bekerja secara merangkap sebagai tenaga pelaksana juga sehingga beberapa tugas HRD seperti tugas sebagai penilai kinerja perawat pelaksana dan perekapan data rekrutmen dan seleksi yang masih belum dilaksanakan, namun berdasarkan data seluruh perawat pelaksana home care yang ada yaitu berjumlah 69 orang, dimana terdapat 11 orang perawat ICU, sebanyak 29 orang perawat senior dan sebanyak 29 orang perawat junior. Kedua, berdasarkan pada daftar kegiatan pelatihan dan sosialisasi yang berkaitan dengan pelaksanaan rekrutmen dan seleksi yang ada di Keperawatan Home Care PT Wishan Global Medika sudah cukup efektif yaitu terdapat absensi kegiatan sosialisasi yang dilakukan setiap bulannya dan kegiatan Webinar nursing care terakhir yaitu tentang Tracheostomy care dengan pembicara Sri wardani dan Dedy Mulyadi melalui aplikasi Zoom pada tanggal 3 September 2021. Namun memang masih terkendala oleh belum adanya sosialisasi terkait adaptasi dengan jam kerja bagi perawat yang baru bekerja dan juga belum adanya sosialisasi terkait komunikasi yang efektif dengan pasien dan keluarga. Terakhir, berdasarkan pada Standar Operasional Prosedur (SOP) terkait pelaksanaan rekrutmen dan seleksi yang ada di Keperawatan Home Care PT Wishan Global Medika sudah cukup efektif yaitu pelaksanaan rekrutmen dan seleksi sudah mengikuti SOP yang telah ditetapkan.
Menurut Parellangi, (2018) menyatakan bahwa pencatatan dalam pelaksanaan 
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rekrutmen dan seleksi perlu dilakukan untuk mempermudah dalam pelaksanaan evaluasi pelaksanaan rekrutmen dan seleksi sehingga dapat mengetahui tercapainya tujuan dari pelaksanaan rekrutmen dan seleksi serta dapat segera mencari solusi bagi kendala yang mungkin terjadi. Serta, dalam rangka mengembangkan kemampuan dan pengetahuan karyawan, sebuah perusahaan, organisasi atau pelayanan kesehatan dapat dilakukan dengan memberikan pelatihan, hal tersebut tidak hanya bermanfaat bagi karyawan tetapi juga bermanfaat bagi perusahaan dalam meningkatkan mutu pelayanan. Dan juga, untuk mencapai keefektifan pelaksanaan sebuah kegiatan harus mengikuti ketentuan atau SOP yang telah ditetapkan di sebuah perusahaan, organisasi atau pelayanan kesehatan demi kelancaran pelaksanaan suatu kegiatan dan mencegah hal yang tidak diinginkan. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rosmalia et al., (2015) bahwa efektivitas pelaksanaan rekrutmen dan seleksi dikatakan efektif apabila mampu memenuhi kelengkapan dari seluruh dokumen yang berkaitan dengan pelaksanaan rekrutmen dan seleksi tersebut.
Sehingga berdasarkan hasil telaah dokumen dan didukung oleh teori dan penelitian sebelumnya sehingga gambaran evaluasi efektivitas pelaksanaan rekrutmen dan seleksi tenaga perawat di keperawatan home care PT Wishan Global Medika masih belum efektif.

3. Gambaran evaluasi efektivitas pelaksanaan rekrutmen tenaga perawat di keperawatan home care PT Wishan Global Medika

A. Jumlah Pelamar
Jumlah pelamar yang masuk di keperawatan home care PT Wishan Global Medika masih kurang efektif karena masih terkendala oleh jumlah pelamar yang diterima yaitu sekitar 5 sampai 10 perbulannya dan sekitar rata - rata diatas 50 dalam satu tahun terakhir dan angka tersebut belum sesuai dengan yang diharapkan yaitu sekitar dua kali lipat atau sekitar 20 perbulannya. Sehingga jumlah tersebut masih belum memenuhi permintaan yang ada. Berdasarkan hasil observasi perawat ICU yang belum terpenuhi kebutuhannya, sedangkan untuk perawat senior dan perawat junior sudah terpenuhi. Hal tersebut juga didukung oleh hasil telaah dokumen yang menunjukan bahwa jumlah perawat ICU sebanyak 11 orang, sedangkan untuk perawat senior dan perawat junior masing - masing 29 orang. Berikut petikan hasil wawancara mendalam dengan seluruh informan:
“Untuk jumlah pelamar, Sebenarnya kalau dari demant (permintaan) dan suplai si masih kurang ya dari jumlah pelamarnya, ini masih harus masih perlu banyak”. (Informan 1)
“Kalau jumlah lamaran yang masuk itu mungkin, kalau perbulan itu bisa 10an ya, jumlah masuk data. 5 atau 10, kadang – kadang, tapi kalau dihitung perbulan si gak tentu. Detailnya mungkin nanti harus, kalau jumlah detail itu belum direkap soalnya sama HRD kita tapi sudah ditugaskan. Lumayan si ya, kalau data yang kita ambil kemarin setahunan rata-rata di atas 50. saat ini karena kebutuhan banyak mungkin bisa sampai dua kali lipat kebutuhannya”. (Informan 2) 
“Dari saya, kalau untuk kebutuhan perawat sih setiap bulannya itu ee minimal sebenarnya kita membutuhkannya 20 perawat”. (Informan 3)
Menurut pendapat Budiantoro dalam Kumaladewi, (2018) yang menyatakan bahwa rekrutmen dan seleksi dapat dinyatakan efektif apabila dapat memperoleh pelamar sebanyak - banyaknya sesuai dengan kualifikasi kebutuhan perusahaan dari berbagai sumber, sehingga memungkinkan akan terjaring calon karyawan dengan kualitas tertinggi dari yang terbaik. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nabi, (2015) bahwa rekrutmen dapat dinyatakan efektif apabila dapat memenuhi seluruh kebutuhan perusahaan, organisasi atau pelayanan kesehatan.
Sehingga berdasarkan hasil observasi, wawancara dan telaah dokumen beserta didukung oleh teori dan penelitian sebelumnya sehingga jumlah pelamar yang masuk di 
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keperawatan home care PT Wishan Global Medika masih kurang efektif.

B. Kualifikasi
Kualifikasi perawat yang melamar di keperawatan home care PT Wishan Global Medika yang masuk sesuai dengan kualifikasi yang ditetapkan sudah cukup efektif yaitu sekitar 70% sampai 80% dengan kualifikasi untuk perawat junior yaitu minimal berpengalaman kerja sebagai perawat, memiliki STR yang masih berlaku dan memiliki sertifikat pelatihan. Serta sekitar 20% sampai 30% yang belum sesuai dengan kualifikasi yang ditetapkan karena terkendala oleh pelamar yang memiliki STR yang sudah tidak aktif dan bagian yang dibutuhkan adalah bagian perawat ICU dan senior sedangkan lamaran yang masuk kebanyakan adalah perawat junior. Berikut petikan hasil wawancara mendalam dengan seluruh informan:
“80% lah sesuai dengan kualifikasi, yang 20% nya belum”. (Informan 1)
“Yang aku bilang tadi 70% saja padahal kita udah tulis disitu misalnya minimal D3 keperawatan, pengalaman 2 tahun, tapi yang masuk itu rata – rata itu fresh graduate kalau tidak itu bidan, padahal bidan tuh istilahnya buat junior tapi kita butuh senior dan ICU, dan rata – rata yang aku bilang tadi yang ICUnya yang kurang nih, kurang perawat ICUnya”. (Informan 2) “Sudah mba”. (Informan 4)
“Insyaallah sih sudah”.(Informan 5)
“Saya rasa sudah, soalnya kan e saya udah pengalaman kerja 4 tahun terus STRnya juga masih aktif, ada sertifikat pelatihannya juga”.
“Untuk perawat home care saat ini itu, cukup, cukup banyak yang apa, seperti STRnya itu gak di aktifin, gitu ya karenakan mungkin pandemi”. (Informan 2)
“Sekitar 30%, jadi dia kadang – kadang itu ya”. (Informan 2)
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Rumangkit dan Dwiyan, (2019) diketahui bahwa suatu perusahaan ataupun organisasi maupun pelayanan kesehatan harus memiliki kriteria standar yang harus dipenuhi oleh calon pelamar minimal lebih dari 70% dari kriteria yang ditetapkan untuk dapat melamar pada suatu posisi pekerjaan di tempat itu. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Parellangi, (2018) yang menyatakan bahwa seluruh pelamar harus memenuhi kualifikasi yang ditetapkan oleh penyalur layanan Home Care, seperti minimal berpendidikan D3 Keperawatan, memiliki STR yang masih berlaku, memiliki sertifikat pelatihan, memiliki pengalaman dan syarat lainnya yang ditetapkan oleh masing – masing penyalur layanan Home Care.
Sehingga berdasarkan hasil wawancara beserta didukung oleh teori dan penelitian sebelumnya sehingga kualifikasi perawat yang melamar di keperawatan home care PT Wishan Global Medika yang masuk sesuai dengan kualifikasi yang ditetapkan sudah cukup efektif.

C. Sumber Rekrutmen
Sumber rekrutmen yang digunakan oleh keperawatan home care PT Wishan Global Medika sudah cukup efektif yaitu menggunakan metode tertutup seperti meminta rekomendasi kepada perawat pelaksana yang telah bergabung, dan menggunakan metode terbuka seperti publikasi di beberapa media sosial seperti Telegram, Instagram, Whatsaap, Facebook dan Jobstreet. Namun masih terdapat kendala berdasarkan hasil observasi yang melamar kebanyakan adalah perawat fresh graduate dan bidan, sedangkan yang di cari adalah perawat senior dan perawat ICU, padahal sudah jelas tertera pada poster bahwa yang dicari adalah perawat senior atau perawat ICU dengan kualifikasi dan syarat yang harus dipenuhi oleh setiap pelamar. Berikut petikan hasil wawancara mendalam dengan informan:
“Iya, tertutup dan terbuka, itu yang terbuka itu seperti social media instagram, terus via Whatsaap, terus ada juga ee Jobstreet kita udah sebarkan kemudian yang tertutup itu seperti dari teman - teman perawat yang lainnya mereka bisa bergabung dengan kami”. 
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(Informan 3)
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Akila et al., (2020) bahwa sumber rekrutmen dapat dilakukan melalui dua cara yaitu metode tertutup dan terbuka. Dimana dalam metode terbuka perekrutan itu diinformasikan secara luas dengan memasang iklan 
pada media massa baik cetak maupun elektronik, agar tersebar luas ke masyarakat, dengan harapan banyak lamaran yang akan masuk, sehingga kesempatan untuk mendapatkan karyawan yang qualified (memenuhi syarat) menjadi lebih besar, sedangkan metode tertutup dimana dalam metode tertutup dimana perekrutan karyawan hanya diinformasikan kepada para karyawan atau orang - orang tertentu saja (Meylita et al., 2019).
Hal tersebut sejalan dengan pendapat Handoko dalam Ningrum, (2017) yang menyatakan bahwa untuk mendapatkan calon/pelamar sebanyak mungkin, maka pelaksanaan rekrutmen harus dilakukan dengan berbagai cara dan daya upaya yang dapat menarik perhatian dan minat calon pelamar, sedangkan untuk system dan kewenangan rekrutmen dapat disesuaikan dengan visi dan misi masing – masing organisasi, perusahaan, ataupun pelayanan kesehatan.
Sehingga berdasarkan hasil wawancara dan observasi beserta didukung oleh teori dan penelitian sebelumnya sehingga sumber rekrutmen yang digunakan oleh keperawatan home care PT Wishan Global Medika sudah cukup efektif.

D. Manfaat Perekrutan
Manfaat perekrutan yang dilakukan oleh keperawatan home care PT Wishan Global Medika sudah cukup efektif karena keperawatan home care PT Wishan Global Medika sudah melakukan publikasi dan menggunakan beberapa media seperti Telegram, Instagram, Whatsaap, Facebook dan Jobstreet untuk mencari pelamar, dengan tim yang terlibat dalam perekrutan di keperawatan home care PT Wishan Global Medika adalah HRD, general manager, direktur, perawat yang telah bergabung dan Tim sosial media keperawatan home care PT Wishan Global Medika, berdasarkan hasil observasi walaupun sudah dilakukan publikasi di banyak media social namun masih terdapat kendala yaitu karena kebutuhan perawat ICU yang masih tinggi di Indonesia dan karena sekarang sedang masa pandemi sehingga kebutuhan akan perawat ICU di keperawatan home care PT Wishan Global Medika belum terpenuhi. Berikut petikan hasil wawancara mendalam dengan informan:
“Menggunakan social media, terus kemudian juga menggunakan ee apa blash di group – group WA, terus kemudian juga ada rekomendasi juga dari temen – temen yang sudah bergabung dengan kita”. (Informan 1)
“Kita blash lewat Whatsaap, baik di Whatsaap story, kemudian group Whatsaap profesi atau apa alumni – alumni angkatan, atau sebenarnya ada beberapa WA group untuk home care sendiri, ada beberapa yang kita masukan disitu, kemudian untuk social media yaitu lewat Instagram, baik Instagram Wishan Medika sendiri ataupun melalui Facebook, saat ini kita mau masuk ke dalam yang namanya portal seperti Jobstreet”.(Informan 2)
“Oke, dari media rekrutmen yang sudah kita ee sebarkan itu melalui instagram, sosial media, kemudian group ee keperawatan, kemudian ee group dari PPNI juga kita sudah sebarkan terus kita juga ada media Jobstreet juga gitu”. (Informan 3)
“Waktu itu sih dari temen mba. Di Instagram a ada di facebook juga kata temen tapi saya gak baca kalau yang di facebook tapi ada juga katanya”. (Informan 4)
“Aku sih tahu home care PT Wishan ini awalnya kan dulu pernah ikut juga kan sama ka Wiwik, terus masuk lagi lewat FB sih ada kaya lowongan gitu”. (Informan 5)
“Dari Telegram”. (Informan 6)
“HRD sudah pasti ya, kemudian teman – teman perawat sendiri kita minta rekomendasi. terus yang berikutnya adalah Tim social media kita”. (Informan 2)
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“Oke, ee sebenarnya disinikan ee yang terlibat itu ada direktur, general manager dan HRDnya sendiri. Juga ada kaya misalnya nih ee perawat dari kita ICU atau perawat senior misalkan ada yang ngasi tahu, ka ini ada temen saya yang mau ee bergabung juga di Jakarta Home Care gitu kan”. (Informan 3)
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Meylita, et al.,, (2019) bahwa sumber rekrutmen dapat dilakukan melalui dua cara yaitu metode tertutup dan terbuka, dimana dalam metode terbuka perekrutan itu diinformasikan secara luas dengan memasang iklan pada media massa baik cetak maupun elektronik, agar tersebar luas ke masyarakat, dengan harapan banyak lamaran yang akan masuk, sehingga kesempatan untuk mendapatkan karyawan yang qualified (memenuhi syarat) menjadi lebih besar, sedangkan metode tertutup dimana dalam metode tertutup dimana perekrutan karyawan hanya diinformasikan kepada para karyawan atau orang - orang tertentu saja.
Hal tersebut juga sejalan dengan pendapat Handoko dalam Ningrum, (2017) yang menyatakan bahwa untuk mendapatkan calon/pelamar sebanyak mungkin, maka pelaksanaan rekrutmen harus dilakukan dengan berbagai cara dan daya upaya yang dapat menarik perhatian dan minat calon pelamar, sedangkan untuk system dan kewenangan rekrutmen dapat disesuaikan dengan visi dan misi masing – masing organisasi, perusahaan, ataupun pelayanan kesehatan.
Sehingga berdasarkan hasil wawancara dan observasi beserta didukung oleh teori dan penelitian sebelumnya sehingga manfaat perekrutan yang dilakukan oleh keperawatan home care PT Wishan Global Medika sudah cukup efektif.

E. Waktu
Waktu yang dibutuhkan oleh keperawatan home care PT Wishan Global Medika untuk melakukan rekrutmen sampai diterimanya pelamar sudah cukup efektif yaitu sekitar tiga hari sampai satu atau dua minggu dengan menggunakan metode continius rekrutmen. Berdasarkan hasil observasi, waktu pelaksanaan rekrutmen di keperawatan home care PT Wishan Global Medika memang unik dan berbeda dengan Rumah Sakit, karena pelayanan home care mengadakan rekrutmen berkelanjutan dengan disesuaikan pada permintaan yang ada, sehingga waktu yang dibutuhkan untuk pelaksanaan rekrutmen berbeda – beda, hal tersebut juga disebabkan oleh adanya permintaan yang di batalkan sehingga pelamar yang sudah terlanjur diterima harus menunggu sampai adanya permintaan selanjutnya. Berikut petikan hasil wawancara mendalam dengan informan:
“Kalau untuk rekrutmen, kita sih sebenarnya continius rekrutmen, jadi setiap bulan itu kita pasti ada rekrutmen”. (Informan 1)
“Rata – rata si sekitar 3 hari, jadi kalau kita panggil, biasanya rekrutmen masuk kita panggil, 3 sampai 7 hari”. (Informan 2)
“Untuk waktunya ee minimal 2 minggu itu kami prosesnya”. (Informan 3)
“Satu minggulah mba kurang lebih”. (Informan 4)
“Waktunya cepet sih, aku melamar Juli akhir atau apa gitu yah pokoknya trus di bulan Agustus udah ada pasien gitu. Hampir semingguan”. (Informan 5)
“Kalau waktu yang dibutuhkan itu cuma sehari, jadi saya dapat informasinya itu di telegram itu sekitar pagi, kemudian saya lagsung chat nomor yang ada disitu, kemudian siangnya sekitar jam satu lagsung disiruh ke klinik untuk interview, nah disana di interview setelah itu sudah lagsung diterima lagsung tanda tangan kontrak kemudian sempat di swab antigen. Tetapi tidak jadi karena mereka butuh perawat cowo nah setelah itu lewat beberapa hari mungkin ada seminggu kali ya lewat itu, saya ditelpon lagi untuk rawat pasien demam berdarah nah disitu besoknya disuruh datang lagsung ee di swab pcr trus kita tunggu keluar hasil kurang lebih 6 jam nah sorenya langsung berangkat ke rumah pasien”. (Informan 5)
Menurut pendapat Dessler dalam Aulia, (2019) yang menyatakan bahwa parameter yang digunakan untuk mengukur efektivitas untuk pelaksanaan rekrutmen dan seleksi 
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salah satunya adalah waktu yang dibutuhkan perusahaan dihitung dari saat perusahaan mulai melaksanakan rekrutmen sampai pelamar menjalani seleksi, sedangkan untuk lamanya akan disesuaikan dengan kebutuhan organisasi atau pelayanan kesehatan tersebut. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Rahmi dan Ramadhanti, (2017) bahwa waktu pelaksanaan rekrutmen dan seleksi di Pelayanan Home Care biasanya ditentukan oleh kebijakan masing – masing Pelayanan Home Care.
Sehingga berdasarkan hasil wawancara dan observasi beserta didukung oleh teori dan penelitian sebelumnya sehingga waktu yang dibutuhkan oleh keperawatan home care PT Wishan Global Medika untuk melakukan rekrutmen sampai diterimanya pelamar sudah cukup efektif.

F. Kuantitas dan Kualitas Perekrutan
Kuantitas perekrutan di keperawatan home care PT Wishan Global Medika masih kurang efektif hal tersebut disebabkan oleh masih sulitnya memperoleh perawat ICU dan perawat senior yang melamar karena kebutuhan Rumah Sakit untuk perawat ICU juga tinggi karena pandemi covid-19 dan bagi perawat senior karena banyak yang memiliki STR yang sudah tidak aktif, sedangkan untuk perawat junior sudah terpenuhi. Untuk kualitas perekrutan di keperawatan home care PT Wishan Global Medika sudah cukup efektif, karena pelamar yang diterima yang sudah memenuhi kualifikasi perawat yang ditetapkan yaitu sekitar 70% sampai 80% dengan kualifikasi untuk perawat junior yaitu minimal berpengalaman kerja sebagai perawat, memiliki STR yang masih berlaku dan memiliki sertifikat pelatihan. Serta sekitar 20% sampai 30% yang belum sesuai dengan kualifikasi yang ditetapkan karena terkendala oleh pelamar yang memiliki STR yang sudah tidak aktif dan bagian yang dibutuhkan adalah bagian perawat ICU dan senior sedangkan lamaran yang masuk kebanyakan adalah perawat junior. Berikut petikan hasil wawancara mendalam dengan seluruh informan:
“Jadi paling tidak pada saat kita mengasign atau memberikan tugas itu sudah kita sesuaikan dengan kapasitas dan kompetensi secara administrative sesuai dengan yang dia punya dan yang kita terima yang memang memenuhi dan sesuai dengan yang kita perlukan begitu”. (Informan 1) “Yang agak susah itu, ICU, perawat ICU kan memang dia sudah berpengalaman di ICU, kemudian dia sudah pernah home care ICU gitukan, nah itu agak susah, tapi kalau senior, cukup banyak, hanya saja STR nya banyak yang gak aktif begitu. Dan saat ini kebutuhan ICU tuh banyak banget kan, karena leng off stay Rumah Sakit pun gak boleh lama sekarang karena covid, jadi kebutuhan ICU, untuk di Rumah juga perlu untuk ke pasien, karena dokter – dokter juga pengennya dirawat di rumah aja, supaya terhindar”. (Informan 2)
“Disampingnya ada perawat ICU, junior dan senior. Tapi yang kita lagi butuhin banget itu sebenarnya perawat ICU sama senior”. (Informan 3)
“Seperti yang sudah ada di peraturan kami, kalau yang sudah itu berarti mereka sudah memenuhi target yang sudah kita ee berikan disitu sesuai dengan yang tadi saya jelaskan tahap pertama, tahap kedua dan tahap ketiga sudah lolos semua berarti dia sudah bisa ee bergabung dengan kami”. (Informan 3)
Menurut Budiantoro dalam Kumaladewi, (2018) yang menyatakan bahwa rekrutmen dapat dinyatakan efektif apabila dapat memperoleh pelamar sebanyak - banyaknya sesuai dengan kualifikasi kebutuhan perusahaan dari berbagai sumber, sehingga memungkinkan akan terjaring calon karyawan dengan kualitas tertinggi dari yang terbaik. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Rumangkit dan Dwiyan, (2019) bahwa suatu perusahaan ataupun organisasi maupun pelayanan kesehatan harus memiliki kriteria standar yang harus dipenuhi oleh calon pelamar minimal lebih dari 70% dari kriteria yang ditetapkan untuk dapat melamar pada suatu posisi pekerjaan di tempat itu. Pendapat tersebut juga didukung oleh pendapat Semedi, (2020) yang menyatakan bahwa ketersediaan SDM ICU di Indonesia pada masa pandemic Covid-19 masih sangat jauh dari memadai yaitu dari jumlah populasi Indonesia yang diperkirakan pada tahun 2020 sekitar 271.066.000 jiwa 
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dengan jumlah perawat ICU yang diperkirakan sebanyak 8000 perawat.
Sehingga berdasarkan hasil wawancara beserta didukung oleh teori dan penelitian sebelumnya sehingga kuantitas perekrutan di keperawatan home care PT Wishan Global Medika masih kurang efektif, sedangkan untuk kualitas perekrutan di keperawatan home care PT Wishan Global Medika sudah cukup efektif.

4. Gambaran evaluasi efektivitas pelaksanaan seleksi tenaga perawat di keperawatan home care PT Wishan Global Medika
1. Keakuratan
A. Proses Seleksi
Proses seleksi yang dilakukan oleh keperawatan home care PT Wishan Global Medika sudah cukup efektif yaitu dengan seleksi dokumen, wawancara dan tes mini kompetensi dengan SOP atau praktek dan yang terakhir yaitu on the job training serta bimbingan melalui group Whatsaap dari masing – masing pasien. Berdasarkan hasil observasi proses seleksi yang dilakukan di keperawatan home care PT Wishan Global Medika yaitu, pelamar yang memenuhi kualifikasi dipanggil oleh HRD untuk melakukan interview, setelah interview akan dilakukan tes praktek seperti suntik vitamin C melalui vena, jika pelamar tersebut lolos maka akan dipanggil lagi ketika ada permintaan dan akan dilakukan tes swab antigen, jika hasilnya non reaktif maka pelamar tersebut akan langsung diantar kerumah pasien yang membutuhkan pelayanan home care. Sedangkan untuk waktu yang dibutuhkan untuk seleksi di keperawatan home care PT Wishan Global Medika juga sudah cukup efektif yaitu satu atau dua hari hingga satu atau dua minggu, sesuai dengan permintaan yang datang, waktu pelaksanaan rekrutmen dan seleksi saling berhubungan yaitu rekrutmen dilakukan ketika ada permintaan, kemudian akan dilakukan publikasi dimedia sosial untuk mencari pelamar, kemudian pelamar yang sesuai kualifikasi akan dipanggil untuk seleksi. Berikut petikan hasil wawancara mendalam dengan seluruh informan:
“Ada tiga ya seleksi disini, seleksi dokumen, wawancara dan ada mini kompetensi dengan SOP atau praktikel kemudian yang ketiga ya sambil – sambil on the job training lah. untuk seleksi itu pertama adalah lewat dokumen yang dia kirimkan, baik itu yang dikirim lewat email atau Whatsaap, kita lihat apakah ini memang dia D3nya itu masih aktif artinya dia masih bekerja dalam jangka waktu dekat gitu ya, terus kemudian kita lihat update ijasahnya, kemudian STR, ya pokoknya dokumen tu, kemudian pada saat ini, kita panggil untuk interview, datang kesini, gitu kan, nah pada saat interview, kita Tanya – Tanya tentang apa, pengalaman kerja, bagimana komitmen kerja, terus bagaimana pengalaman a apa, pengetahuan dia tentang home care sendiri ya gitu kan, tentunya tentang komunikasi, nah kemudian setelah itu, kalau misalnya dia masih yang fresh graduate, kita lakukan dengan tes kompetensi, misalnya suntik, a apa kompetensi suntik atau pasang infus nah gitu, kemudian kita, atau ngak menanyakan SOP, misalnya Trakeostomi itu SOPnya seperti apa, intinya kita tes kompetensi”. (Informan 2)
“Jadi ee dari tahap awalnya kan kita harus ee saring dulu siapa – siapa yang terpilih, aa kemudian ee tahap pertama itu kita ee interview dulu, interview awal itu kita ee dengan ee psikotes jawab soal biasalah kaya yang lainnya, terus tahap kedua itu kita ambil interview biasa tatap muka, kemudian interview tahap ketiganya kita ee skill, kita lihat skill dia, jadi kita mau dia praktek di depan kita ee tetap kita bimbing masihan jika masih ada kekurangan atau yang belum, yang semungkinnya mereka belum bisa ya kita pasti arahkan gitu”. (Informan 3)
“Oo, yang pertama ya apa namanya, penyerahan berkas dokumen gitu seperti Ijasah, surat lamaran begitu, kemudian wawancara kemudian sudah. Owh iya, kita laporan gitukan, apa aja namanya, laporan tentang pasiennya gimana terus, 
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kendala – kendala apa aja gitu gitu, laporan aja sih”. (Informan 4)
“Pertama kan disuruh datang yah, disuruh datang ke kantor terus ketemu sama HRDnya interview udah, sama tulis – tulisan sih, ada tulisan gitu pokoknya”. (Informan 5)
“Ee prosesnya si, ee ya saya cuma datang kesana terus ee nunjukin ee persyaratan berkas kaya biasa sertifikat, STR dan sebagainya kemudian di interview setelah itu kalau memang sudah dari bagian keperawatannya memang sudah menerima itu saya lagsung saya disuruh tanda tangan kontrak dan kalau untuk membimbing lagsung ke tempatnya itu ngak, cuma kalau misalnya ee saya ada yang saya gak ngerti atau menanyakan sesuatu itu kita kan ada group, jadi satu pasien itu kita punya group, ada penanggung jawabnya, ada direkturnya sama ada perawatnya ada dokter juga didalam, nah disitu kita kalau ada misalnya pertanyaan apapun itu kita sherenya itu di group”. (Informan 6) 
“Kalau seleksi sih rata – rata satu atau dua hari sih, disini gak inti soalnya gak ada yang manajemen training. Jadi cukup satu hari saja, cocok ya tarik”. (Informan 2)
“Kalau misalnya mereka sudah memenuhi secara syarat administrative, kemudian mereka, ee sudah di apa, dilakukan Uji skill juga dalam satu minggu mereka bisa kerja”. (Informan 1)
“Untuk waktunya ee minimal 2 minggu itu kami prosesnya”. (Informan 3)
“Seleksi, kurang lebih 1 minggu itu mba”. (Informan 4)
“Saya sih lama cuman lama nunggunya, cuman kalau untuk yang interview lagsungnya itu paling sejaman paling ka. Apa tiga puluh menit begitu. Kalau dari Interview gak ada seminggu kayanya deh”. (Informan 5)
Menurut Dessler dalam Aulia, (2019) menyatakan bahwa parameter yang digunakan untuk mengukur efektivitas untuk pelaksanaan rekrutmen dan seleksi salah satunya adalah waktu yang dibutuhkan perusahaan dihitung dari saat perusahaan mulai melaksanakan rekrutmen sampai pelamar menjalani seleksi, sedangkan untuk lamanya akan disesuaikan dengan kebutuhan organisasi atau pelayanan kesehatan tersebut. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Rahmi dan Ramadhanti, (2017) bahwa waktu pelaksanaan rekrutmen dan seleksi di Pelayanan Home Care biasanya ditentukan oleh kebijakan masing – masing Pelayanan Home Care.
Sehingga berdasarkan hasil wawancara dan observasi beserta didukung oleh teori dan penelitian sebelumnya sehingga proses seleksi yang dilakukan oleh keperawatan home care PT Wishan Global Medika sudah cukup efektif.

B. Tepat atau Harapan
Tepat atau harapan pelaksanaan seleksi yang dilakukan oleh keperawatan home care PT Wishan Global Medika sudah cukup efektif karena hasil dari seleksi yang sudah sesuai dengan standar nilai yang ditetapkan yaitu sekitar 80% sudah sesuai dengan apa yang diharapkan. Berdasarkan hasil observasi, pelaksanaan seleksi yang dilakukan oleh keperawatan home care PT Wishan Global Medika memang sudah sesuai dengan harapan karena pelamar yang diterima dari hasil seleksi dapat bekerja dengan baik sekitar 80%, namun masih terkendala pada beberapa pelamar yang lolos seleksi sebenar 20% yang perlu beradaptasi dengan jam kerja dan komunikasi dengan pasien dan keluarga, hal tersebut dipengaruhi oleh pengalaman kerja sebelumnya yang dimiliki oleh perawat baru di pelayanan home care, serta terkendala oleh jumlah pelamar yang mengikuti seleksi yang belum sesuai dengan harapan. Berikut petikan hasil wawancara mendalam dengan seluruh informan:
“80% sudah sesuai dengan apa yang kita harapkan, memang ada beberapa yang misalkan dari seleksi, dari test, interview itu ok, tapi once, dilapangan ternyata belum sepenuhnya seperti yang kita harapkan, tapi ya itu ee gak banyak, ada sekitar 20% lah”. (Informan 1)
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“Untuk seleksi yang selama ini mungkin data tiga bulan terakhir ya, soalnya sejak mulai ketat dengan apa, kita harus datang kesini ya, tidak online gitukan, kalau dulu just interview by online gitu kita minimalis, udah ngak, udah ngak gitu kan, nah itu apa sih, a jumlah sudah sesuai sih, nilainya rata – rata diatas 80”. (Informan 2)
“Belum.. masih perlu banyak ternyata”. (Informan 1)
Menurut pendapat Budiantoro dalam Kumaladewi, (2018) yang menyatakan bahwa untuk melihat pelaksanaan rekrutmen dan seleksi sudah berjalan dengan efektif salah satunya dengan melihat kinerja pelamar yang telah lolos seleksi sudah sesuai dengan harapan yang diharapkan perusahaan atau belum. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Febi et al., (2019) bahwa pelaksanaan seleksi dapat dikatakan efektif apabila dapat memenuhi harapan atau sudah sesuai dengan apa yang telah ditetapkan sebuah organisasi atau sebuah pelayanan kesehatan.
Sehingga berdasarkan hasil wawancara dan observasi beserta didukung oleh teori dan penelitian sebelumnya sehingga tepat atau harapan pelaksanaan seleksi yang dilakukan oleh keperawatan home care PT Wishan Global Medika sudah cukup efektif.

C. Kinerja Pelamar
Kinerja pelamar yang baru bekerja di keperawatan home care PT Wishan Global Medika sudah cukup efektif karena sudah memiliki pengalaman sebelumnya di keperawatan home care, namun masih terdapat kendala yang dimiliki sekitar 10% sampai 20%, kendala yang dihadapi yaitu terkait komunikasi dengan pasien dan keluarga, serta penyesuaian jam kerja oleh perawat pelaksana, hanya saja memang belum ada penilaian kinerja secara rutin dan menilai dengan adanya komplain dari pasien dan keluarga. Berdasarkan hasil observasi, karena perawat yang diterima semuanya yang sudah memenuhi kualifikasi yang ditetapkan sehingga kinerja perawat pelaksana yang baru diterima sesuai dengan yang diharapkan, serta dengan bantuan komunikasi yang efektif antar perawat pelaksana dengan penanggung jawab home care sehingga pelayanan home care dapat berjalan dengan lancar. Namun menang masih perlu dilakukan penilaian yang rutin agar dapat memberikan solusi bagi perawat pelaksana yang masih memiliki kendala, sehingga mutu pelayanan dapat terjaga. Berikut petikan hasil wawancara mendalam dengan seluruh informan:
“Home care ini unik, dia harus cocok dengan pasien, belum tentu juga dia pinter tapi komunikasinya yang gak bagus. Untuk kinerja, dari home care sendiri inikan sebenarnya kita saat ini, penilaian kinerja itu kita belum ada secara rutin gitu ya, tapi kita selalu menganggap kalau komplain itu kita anggap berarti ada kinerja yang gak baik gitu ya, jadi terkadang mungkin pasien itu, rata – rata sih untuk kompetensi jarang ya kompetensi sama kita, tapi kalau untuk komunikasi ada satu dua orang yang yang yang harus kita latih ya, karena kan namanya home care ni dia benar – benar institusi sendiri, saya ambil data tiga bulan ini 90% si kinerjanya cukup baik ya”. (Informan 2)
“80% sudah, karena sudah melewati seleksi itu jadi paling tidak pada saat kita mengasign atau memberikan tugas itu sudah kita sesuaikan dengan kapasitas dan kompetensi secara administrative sesuai dengan yang dia punya”. (Informan 1)
“Kalau kesulitan itu gak sih, Cuma paling ada kendala – kendala kecil tapi bisa diatasin gitu. Paling yah mengenai a komunikasi dengan pasien paling gitu kan karena keterbatasan pasien yang agak sulit dimengerti gitu, apa mau pasien gitu – gitu cuman lama – lama sih ngerti juga sih kita apa maunya gitu, karena kesulitan ngomong atau apa gitu”. (Informan 4)
“Ngak sih, karenakan   sudah ada pengalaman sebelumnya ya pengalaman home 
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care jadi insyaallah sih ngak sih ngak ada kesulitan”. (Informan 5)“
Kalau kesulitan itu kesulitan ya ngak yang gimana gimana ya soalnya kan ee saya perawat home care baru, selama ini kan kerja di Rumah sakit jadi e pada saat pertama kali terjun ke home care itu kaya masih menyesuaikan gitu, mungkin waktunya, karenakan kalau kita perawat home care harus observasi pasien selama satu kali 24 jam jadi disitu ya agak cape ya, istirahat juga kurang kaya gitu, tapi itu cuma dua atau tiga hari aja saya sesuaikan menyesuaikan dan akhirnya udah terbiasa”. (Informan 6)
Hal tersebut sejalan dengan pendapat Adebola dan Banjo, (2017) yang menyatakan bahwa kinerja karyawan yang baru diterima dapat dikatakan efektif dapat dinilai dari karyawan tersebut dapat mengerjakan seluruh tugas dan tanggung jawabnya dengan baik dan benar, serta tidak terdapat komplain dari keluarga maupun pasien sendiri. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Arumsari et al., (2017) bahwa agar suatu pelayanan dapat berjalan dengan lancer maka perlu komunikasi yang efektif.
Sehingga berdasarkan hasil wawancara dan observasi beserta didukung oleh teori dan penelitian sebelumnya sehingga kinerja pelamar yang baru bekerja di keperawatan home care PT Wishan Global Medika sudah cukup efektif.
2. Keadilan
A. Memenuhi Persyaratan                                                                                           
Pemenuhan persyaratan oleh pelamar pada proses seleksi sudah cukup efektif karena memang mereka yang sudah memenuhi persyaratan yang dapat mengikuti seleksi dan yang lolos seleksi sudah sesuai dengan yang dibutuhkan dan sesuai dengan kasus yang akan ditangani oleh perawat pelaksana tersebut. Namun, memang ada beberapa kendala yang dihadapi yaitu sebagian besar pelamar tidak membawa berkasnya ketika interview hal tersebut dikarenakan mereka sudah mengirim melalui email atau Whatsaap. Berdasarkan hasil observasi pelamar yang memenuhi persyaratan dan sudah lolos seleksi kebanyakan adalah fresh graduate dan bidan, sedangkan untuk perawat senior dan untuk perawat ICU tidak banyak yang melamar dan masih belum memenuhi persyaratan yang telah ditetapkan seperti memiliki STR yang sudah tidak berlaku, hal ini juga dipengaruhi oleh kebutuhan akan perawat ICU yang cukup tinggi di Indonesia karena masa pandemi. Berikut petikan hasil wawancara mendalam dengan seluruh informan:
“Belum semuanya si memenuhi, tetapikan yang kita terima yang memang memenuhi dan sesuai dengan yang kita perlukan begitu”. (Informan 1)
“Oke, aa untuk a seluruh pelamar oke dengan persyaratan yang ada ee sebagian besar itu pelamar tidak membawa berkasnya, padahal waktu saat kita ee janjian untuk bertemu itu kita sudah mengingatkan untuk membawa CV, terus sertifikat ya terutama sertifikat BTCLS ya atau BLS, nah dari namun dari pelamarnya terkadang ada yang tidak membawa karena terkadang mereka sudah mengirimkan via Whatsaap begitu”. (Informan 3)
“Persyaratannya sudah sih”. (Informan 4)
“Sudah”. (Informan 5)
“Kalau sesuai dengan kasus yang kemarin saya ambil yang DBD itu saya sudah memenuhi kualifikasinya, cuma kalau misalnya ni mm ada pasien trakeostomi yang butuh keahlian khusus apa semua itu saya belum punya sertifikat pelatihan itu gitu”. (Informan 6)
“Kalau banyaknya tadi saya jelaskan, karena kita belum ada data rekapan ya, jadi saya belum bisa pastikan, tapi hanya persentasi aja tadi, setelah di seleksi, dari rekrutmen 70%, dari seleksi itu diatas 80%. Mungkin presentasi ya aku bisa ini in ya”. (Informan 2)
Menurut Otoo et al., (2018) yang menyatakan bahwa persyaratan yang telah 
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ditetapkan oleh sebuah perusahaan, organisasi atau sebuah pelayanan kesehatan harus dipenuhi oleh setiap pelamar yang ingin mengikuti seleksi di sebuah perusahaan, organisasi atau sebuah pelayanan kesehatan. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Febi et al., (2019) bahwa seleksi dapat dikatakan efektif apabila seluruh peserta yang mengikuti seleksi sudah memenuhi persyaratan yang ada. Pendapat tersebut juga didukung oleh pendapat Semedi, (2020) yang menyatakan bahwa ketersediaan SDM ICU di Indonesia pada masa pandemic Covid-19 masih sangat jauh dari memadai yaitu dari jumlah populasi Indonesia yang diperkirakan pada tahun 2020 sekitar 271.066.000 jiwa dengan jumlah perawat ICU yang diperkirakan sebanyak 8000 perawat.
Sehingga berdasarkan hasil wawancara dan observasi beserta didukung oleh teori dan penelitian sebelumnya sehingga pemenuhan persyaratan oleh pelamar pada proses seleksi di keperawatan home care PT Wishan Global Medika sudah cukup efektif.

B. Kesempatan
Kesempatan bagi perawat pelaksana yang mengikuti seleksi sudah cukup efektif yaitu sebanyak 120 perawat dalam satu tahun terakhir yang mengikuti seleksi dan sekitar 10 perawat yang mengikuti seleksi per bulannya dan yang lolos seleksi ada 75 orang. Dari hasil observasi yang dilakukan peneliti, kesempatan bagi perawat pelaksana yang mengikuti seleksi memang sudah cukup efektif, namun menang masih terdapat kendala seperti karena kebanyakan pelamar adalah fresh graduate dan bidan, sedangkan permintaan yang datang kebanyakan adalah permintaan untuk perawat senior dan perawat ICU sehingga banyak pelamar yang sudah lolos seleksi tidak langsung bekerja melainkan menunggu sampai adanya permintaan dan ada beberapa permintaan yang di batalkan karena perawat yang diminta harus laki – laki atau sebaliknya, serta ada beberapa perawat yang memundurkan diri atau bekerja di tempat lain karena tidak setuju dengan system kerja yang di tawarkan. Berikut petikan hasil wawancara mendalam dengan seluruh informan:
“Yang mengikuti seleksi ada sekitar 120 keatas. Namun yang sudah melewati seleksi dan bisa masuk ke group kami The Jakarta Home Care ee baru 69 orang ya, dalam setahun ini. Dan : Jumlah pelamar yang telah lulus itu sekitar 75 orang, Namun ee 6 orangnya itu mereka sudah keluar”. (Informan 3)
“Kalau perbulan itu bisa 10an ya, jumlah masuk data. Saya ambi data tiga bulan, saya kan datanya cukup banyak si ya yang datang kesini seleksi, jumlahnya detailnya saya belum dapat datanya, nanti mungkin bisa ditarik ya”. (Informan 2)
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Aulia, (2019) bahwa pelaksanaan seleksi di sebuah perusahaan, organisasi atau sebuah pelayanan kesehatan dikatakan efektif apabila telah memberikan kesempatan bagi sebanyak – banyaknya pelamar untuk mengikuti seleksi yang sedang dilaksanakan sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan oleh perusahaan, organisasi atau sebuah pelayanan kesehatan.
Hal tersebut sejalan dengan pendapat Budiantoro dalam Kumaladewi, (2018)yang menyatakan bahwa untuk melihat pelaksanaan seleksi dapat berjalan dengan efektif dapat dilihat salah satunya pada keadilan dalam pelaksanaan seleksi tersebut, dimana dalam keadilan terdapat unsur kesempatan yang diberikan kepada pelamar untuk mengikuti seleksi. Sehingga berdasarkan hasil wawancara dan observasi beserta didukung oleh teori dan penelitian sebelumnya sehingga kesempatan bagi perawat pelaksana yang mengikuti seleksi di keperawatan home care PT Wishan Global Medika sudah cukup efektif.
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3. Keyakinan
Tenaga penyeleksi untuk meyakinkan seleksi yang dilakukan oleh keperawatan home care PT Wishan Global Medika masih kurang efektif karena masih terkendala yaitu kurangnya tenaga penyeleksi secara psikologi. Sedangkan manfaat untuk meyakinkan seleksi yang dilakukan oleh keperawatan home care PT Wishan Global Medika sudah cukup efektif karena sudah di sesuaikan dengan bagian yang dibutuhkan yaitu ada HRD dan general manager untuk penyeleksi perawat junior dan senior, sedangkan direkturnya akan penjadi penyeleksi bagi perawat ICU. Berdasarkan hasil observasi, memang belum ada tenaga penyeleksi secara psikologi, namun pada saat dilakukan publikasi untuk mencari pelamar diberitahukan bahwa selain syarat pendidikan, pelatihan dan pengalaman kerja, ada syarat lain yang harus dipenuhi oleh pelamar seperti mampu bekerja sama dalam tim, mampu bekerja dalam tekanan dan memiliki komunikasi yang efektif, sehingga setiap pelamar yang lolos seleksi sudah dipastikan harus memenuhi persyaratan tersebut, sejauh ini kinerja perawat yang sudah bergabung sudah sesuai dengan harapan sebesar 80%, sehingga dapat dikatakan bahwa tenaga penyeleksi untuk meyakinkan seleksi yang dilakukan oleh keperawatan home care PT Wishan Global Medika sudah cukup baik namun memang belum efektif. Berikut petikan hasil wawancara mendalam dengan seluruh informan:
“Untuk tenaga yang menyeleksi itu kita saat ini ada tiga orang, saya, ee Direktur ka Wiwi dan aa HRD dari home care tuh ada Tiwi atau Taufiq disini tiga orang. Ada tim yang kurang disini, menurut saya perlu seorang yang bisa menyeleksi mungkin saya butuh tim eksternal secara psikologi”. (Informan 2)
“Ada dari HRD sampai ee manager .. ee sorry general manager juga ikut, jadi ada dua skrining, bahkan untuk ICU sampai ke saya sendiri”. (Informan 1)
“Ada 2 orang penyeleksi yaitu dari general menegernya dan juga HRDnya, namun ee yang tadi sudah saya sampaikan jika untuk perawat ICU sih ee kami menyerahkan untuk langsung ke direktur. tetapi kalau untuk direktur sebenarnya lebih ke yang perawat ICU, karena perawat ICU itu kan memang skillnya ee kita harus harus tahu detailnya dia bener bener bisa gak pegang pasien yang terpasang alat. Kemudian kalau ee untuk perawat senior dan junior sih kita bisa ee dengan general managernya atau HRDnya sendiri aja tidak perlu memakai dengan direkturnya”. (Informan 3)
“Dua, pihak dari HRD terus kemudian direktur”. (Informan 4)
“Iya, HRD sama Direkturnya”. (Informan 5)
“Cuma Kak Anastasia aja”, Anastasia adalah HRD keperawatan home care PT Wishan Global Medika. (Informan 6)
Menurut Sembiring dan Budiartha, (2018) yang menyatakan bahwa yang menjadi penyeleksi dalam pelaksanaan seleksi di sebuah perusahaan, organisasi atau sebuah pelayanan kesehatan adalah mereka yang telah ditetapkan oleh perusahaan, organisasi atau sebuah pelayanan kesehatan untuk bertugas sebagai penyeleksi.
Sedangkan untuk meyakinkan pelaksanaan seleksi dapat berjalan secara efektif di perusahaan, organisasi atau sebuah pelayanan kesehatan berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Arnomo, (2016) bahwa pelaksanaan seleksi harus memenuhi setiap aspek penilaian yang ada untuk mencegah hal yang tidak diinginkan oleh perusahaan, organisasi atau sebuah pelayanan kesehatan yang sedang melaksanakan seleksi.
Sehingga berdasarkan hasil wawancara dan observasi beserta didukung oleh teori dan penelitian sebelumnya sehingga tenaga penyeleksi untuk meyakinkan seleksi yang dilakukan oleh keperawatan home care PT Wishan Global Medika masih kurang efektif, sedangkan manfaat untuk meyakinkan seleksi yang dilakukan oleh keperawatan home care PT Wishan Global Medika sudah cukup efektif.




Gorontalo Journal of Public Health. Vol 4(2) Oktober 2021 
 P-ISSN : 2614-5057 E-ISSN: 2614 - 5065


4. Jumlah Pelamar dan Pelamar yang berkualitas
Untuk jumlah pelamar pada proses seleksi di keperawatan home care PT Wishan Global Medika masih kurang efektif karena terkendala oleh masih kurangnya jumlah pelamar yang sesuai dengan yang diharapkan sehingga banyak pasien yang ditolak karena kurangnya tenaga, jumlah pelamar yang ada yaitu sekitar rata – rata diatas 50, sedangkan jumlah pelamar yang diharapkan sebanyak dua kali lipat atau diatas seratus. Namun, untuk pelamar yang berkualitas pada proses seleksi di keperawatan home care PT Wishan Global Medika sudah cukup efektif karena sebagian besar yang mengikuti seleksi sudah memenuhi kualifikasi yang di tetapkan jumlah yang sudah memenuhi kualifikasi sebesar 80%, namun memang masih belum memenuhi kebutuhan pada bagian perawat ICU dan senior karena kebanyakan pelamar yang ada adalah untuk perawat junior. Jumlah pelamar yang belum memenuhi kualifikasi ada sekitar 20% dimana yang sudah bekerja dalam 3 sampai 6 bulan terakhir, ada sekitar satu dua atau tiga orang yang keluar karena komunikasi yang tidak baik. Kendala lain yang dihadapi adalah data yang ada masih belum pasti dikarenakan belum dilakukan perekapan data oleh HRD. Berikut petikan hasil wawancara mendalam dengan seluruh informan:
“Oke. Untuk jumlah pelamar, Sebenarnya kalau dari demant (permintaan) dan suplai si masih kurang ya dari jumlah pelamarnya, ini masih perlu banyak, mm a 80% lah sesuai dengan kualifikasi, yang 20% nya belum”. (Informan 1)
“Iya, Lumayan si ya, kalau data yang kita ambil kemarin setahunan rata-rata di atas 50. kalau banyaknya tadi saya jelaskan, karena kita belum ada data rekapan ya, jadi saya belum bisa pastikan. Rata – rata sih sudah bekerja ya dalam 6 bulan, dalam 3 bulan ini yang kerja palinga satu dua tiga orang aja yang gak jadi kita pake karena ya itu komunikasi ke kita kurang bagus gitu kan. Saat ini karena kebutuhan banyak mungkin bisa sampai dua kali lipat   kebutuhannya. karena kita saat ini menolak pasien karena tenaganya kurang. tapi yang masuk itu rata – rata fresh graduate kalau tidak itu bidan, padahal bidan itu istilahnya buat junior tapi kita butuh senior dan ICU, dan rata – rata yang aku bilang tadi yang ICUnya yang kurang nih, kurang perawat ICUnya”. (Informan 2)
“ee belum sepenuhnya sesuai. Yang kami harapkan sebenarnya seratus sampai yaa seratus keataslah untuk pelamar yang kami harapkan”. (Informan 3)
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Kumaladewi, (2018) yang menyatakan bahwa rekrutmen dan seleksi dapat dinyatakan efektif apabila dapat memperoleh pelamar sebanyak - banyaknya sesuai dengan kualifikasi kebutuhan perusahaan dari berbagai sumber, sehingga memungkinkan akan terjaring calon karyawan dengan kualitas tertinggi dari yang terbaik. 
Hal tersebut sejalan dengan pendapat Murphy dan Barham, (2018) yang menyatakan untuk melihat pelaksanaan seleksi dapat berjalan dengan efektif dapat dilihat salah satunya pada jumlah pelamar dan pelamar yang berkualitas. Dimana untuk melihat kualitas pelamar yang mengikuti seleksi dapat dilihat dari pemenuhan kualifikasi oleh pelamar yang ingin bergabung di pelayanan home care seperti minimal berpendidikan D3 Keperawatan, memiliki STR yang masih berlaku, memiliki sertifikat pelatihan, memiliki pengalaman dan syarat lainnya yang ditetapkan oleh masing – masing penyalur layanan Home Care (Parellangi, 2018).
Sehingga berdasarkan hasil wawancara beserta didukung oleh teori dan penelitian sebelumnya sehingga untuk jumlah pelamar pada proses seleksi di keperawatan home care PT Wishan Global Medika masih kurang efektif, Namun, untuk pelamar yang berkualitas pada proses seleksi di keperawatan home care PT Wishan Global Medika sudah cukup efektif .

PENUTUP
Gambaran evaluasi efektivitas pelaksanaan rekrutmen tenaga perawat di keperawatan 
Musna, dkk, rekrutmen, efektivitas seleksi, care


home care PT Wishan Global Medika masih belum efektif; Pertama, pada hasil observasi masih belum efektif karena masih terkendala oleh tenaga HRD yang bekerja secara merangkap sebagai tenaga pelaksana juga, sehingga beberapa tugas HRD seperti tugas sebagai penilai kinerja perawat pelaksana dan perekapan data rekrutmen dan seleksi yang masih belum dilaksanakan, serta belum ada tenaga penyeleksi secara psikologi; Sedangkan pada hasil telaah 
dokumen, dari laporan hasil rekrutmen dan seleksi masih belum efektif karena masih terkendala oleh belum adanya data hasil rekapan oleh HRD; Terakhir, pada wawancara sudah cukup efektif, namun memang masih ada sebagian kecil informan yang menyatakan masih kurang efektif pada proses rekrutmen di bagian jumlah pelamar dan kuantitas rekrutmen.
Gambaran evaluasi efektivitas pelaksanaan seleksi tenaga perawat di keperawatan home care PT Wishan Global Medika masih belum efektif; Pertama, pada hasil observasi masih belum efektif karena masih terkendala oleh tenaga HRD yang bekerja secara merangkap sebagai tenaga pelaksana juga, sehingga beberapa tugas HRD seperti tugas sebagai penilai kinerja perawat pelaksana dan perekapan data rekrutmen dan seleksi yang masih belum dilaksanakan, serta belum ada tenaga penyeleksi secara psikologi; Sedangkan pada telaah dokumen, dari laporan hasil rekrutmen dan seleksi masih belum efektif karena masih terkendala oleh belum adanya data hasil rekapan oleh HRD; Terakhir, pada wawancara sudah cukup efektif, hanya saja masih ada sebagian kecil informan yang menyatakan masih kurang efektif pada bagian keyakinan tenaga penyeleksi dan jumlah pelamar yang mengikuti seleksi.
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